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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

   Dari penelitian yang penulis lakukan mengenai “Tinjauan ‘Urf 

terhadap Tradisi Marsipulut Pra Pernikahan Studi Analisis Di Desa Sorik 

Kecamatan Batang Angkola Tapanuli Selatan”, maka dapat disimpulkan 

beberapa poin penting sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan tradisi marsipulut ini melalui beberapa tahapan yaitu : prosesi 

musyawarah dalihan natolu (kahanggi, mora, anak boru) yang melibatkan 

harajaon (tokoh adat), hatobangon (tetua), tokoh agama, aparat 

pemerintah desa, orang kaya dan masyarakat yang hadir pada waktu 

pelaksanaannya, fungsi daripada prosesi musyawarah ini adalah 

memberitahukan kepada masyarakat bahwa akan dilaksanakan 

pernikahan dari pihak keluarga yang mengundang dan dilakukan secara 

adat melalui prosesi musyawarah. Setelah diadakan prosesi musyawarah 

kemudian makan sipulut (nasi ketan) yang memiliki makna simbolis 

tersendiri dari makanan sipulut (nasi ketan) tersebut, salah satunya 

mempresentasikan harapan terhadap keluarga yang ingin membangun 

rumah tangga dan seluruh kerabat keluarga supaya makin erat 

persaudaraan dan bagi calon pengantin supaya harapannya meraih 

keluarga yang Sakinah, Mawaddah, Warahmah. 

2. Ketentuan adat yang berlaku bagi yang tidak melaksanakan tradisi 

marsipulut ini maka akan mendapat konsekuensi hukum adat yaitu : bagi 

anak cucu dan cicit keturunannya tidak bisa melaksanakan pernikahan 

yang melibatkan adat (pesta secara adat), atau melaksanakan tradisi 

marsipulut sebelum orang tuanya melaksanakan tradisi marsipulut ini 

secara adat, hal ini memang sudah menjadi ketentuan adat yang berlaku 

secara turun temurun yang sudah menjadi sebuah hukum adat di Desa 

Sorik.  
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3. Tinjauan ‘Urf terhadap tradisi marsipulut menunjukkan bahwa tradisi ini 

dapat dikategorikan sebagai ‘urf fi’li jika ditinjau dari segi objeknya karena 

dilakukan bentuk nyata dalam praktik sosial, dan jika ditinjau dari segi 

cakupannya maka tradisi marsipulut ini dikategorikan sebagai ‘Urf Khass 

karena hanya dipraktikkan dibeberapa komunitas tertentu yaitu di 

Tapanuli Selatan dan Batak Mandailing namun, uniknya di Desa Sorik ini 

begitu kental dan berlaku sanksi hukum adat bagi yang tidak 

melaksanakannya, kemudian jika dilihat dari segi keabsahannya tradisi 

marsipulut ini dapat dikategorikan sebagai ‘Urf Sahih karena tidak ada 

pertentangan dengan prinsip hukum Islam bahkan tradisi ini dapat 

memudahkan pihak keluarga yang ingin melangsungkan pernikahan dan 

berdampak manfaat besar yang nyata bagi yang melaksanakan tradisi ini. 

Tradisi marsipulut ini juga tidak ada hal yang mengurangi rukun dan syarat 

sahnya pernikahan bahkan jika dilihat dilapangan berdampak 

kemaslahatan sosial yang nantinya sangat membantu bagi pihak keluarga 

pelaksana dan subjek yang terlibat di dalam pelaksanannya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



75 
 

 
 

5.2 Saran 

1. Kepada masyarakat Desa Sorik Kecamatan Batang Angkola Tapanuli 

Selatan penulis menyarankan agar tradisi marsipulut ini tetap dilestarikan 

sebagai warisan budaya lokal secara turun temurun sejak zaman dahulu, 

namun pelaksanaannya tetap harus dijaga supaya tidak ada 

penyimpangan dengan prinsip hukum Islam sehingga tetap sejalan 

dengan nilai-nilai agama dan perkembangan zaman.  

2. Kepada harajaon (tokoh adat) dan hatobangon (tetua) serta tokoh agama 

penulis menyarankan supaya tetap diadakan evaluasi setiap selesai 

pelaksanaannya supaya bisa mengetahui kesalahan dan memperbaiki 

pelaksanaannya sehingga tidak ada penyimpangan dari syariat Islam, 

serta tetap menjaga tradisi ini karena dapat memberi kemaslahatan sosial 

yang berdampak nyata bagi masyarakat karena mengandung prinsip 

ta’awun dan memudahkan beban pelaksana. 

3. Kepada pihak keluarga penyelenggara tradisi marsipulut pra pernikahan 

penulis menyarankan supaya lebih teliti dalam mempersiapkan berbagai 

hal sebelum hari pelaksanaannya, supaya tidak terjadi kesenjangan sosial, 

seperti dalam penjamuan makanan sipulut (nasi ketan) dan juga fasilitas 

yang memungkinkan supaya orang yang hadir di dalam pelaksanaannya 

nyaman dan tidak terjadinya fitnah di kemudian hari. Kemudian kepada 

pihak yang terlibat dalam tradisi marsipulut supaya lebih diperkuat 

prinsip tolong menolong (ta’awun) ketika pelaksanaannya, karena hal itu 

menandakan bahwa kita makhluk sosial dan tidak terlepas dari 

perputaran kehidupan. Sewaktu-waktu dibutuhkan dan membutuhkan 

satu sama lain.
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